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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Di antara bangsa-bangsa delngan daratan yang belsar dan julmlah pelnduldulk yang culkulp 

belsar adalah Indonelsia. Salah satul hal telrpelnting yang haruls diseldiakan pelmelrintah adalah 

infrastrulktulr transportasi. Ulntulk melmastikan aksels selbelsar mulngkin telrhadap kelbultulhan 

elkonomi, pelmbangulnan infrastrulktulr adalah pelnelkanan ultama pelmbangulnan saat ini. 

Infrastrulktulr jalan dan jelmbatan, salah satul infrastrulktulr transportasi darat yang paling selring 

digulnakan, melmbultulhkan pelrhatian yang signifikan agar dapat majul. 

Proyelk Pelmbangulnan Jelmbatan Seli Alalak selcara administratif telrleltak Di Jalan Trans 

Kalimantan, Belrangas Timulr, Kabulpateln Barito Kulala, Kalimantan Sellatan Lokasi proye lk 

pelmbangulnan Jelmbatan Seli alalak pada Gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Lokasi pada Proyelk Jelmbatan Seli Alalak 
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Dibanguln seljak tahuln 2019, Jelmbatan Seli Alalak dikelnal selbagai jelmbatan pelrtama di 

Indonelsia yang melnggulnakan konstrulksi jelmbatan lelngkulng dan delsain kabell pelnyangga. 

Selpelrti yang telrlihat pada gambar 1.2 , 1.3 dan 1.4, belntang ultama jelmbatan selpanjang 130 

meltelr, jelmbatan pelndelkatnya selpanjang 125 meltelr, dan abultmelnnya selpanjang 425 meltelr.  

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Delnah pondasi Jelmbatan Seli Alalak 
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Gambar 1. 3 Potongan Mellintang 
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Gambar 1. 4 Jelmbatan Seli Alalak 

 

Strulktulr jelmbatan yang kokoh dibelntulk olelh strulktulr atas dan bawah jelmbatan yang 

melnyatul melnjadi satul kelsatulan. Strulktulr pondasi sangat pelnting ulntulk dipelrhatikan seltiap kali 

sulatul bangulnan seldang dibanguln karelna akan melndistribulsikan belban dari strulktulr yang lelbih 

tinggi yang belrfulngsi hingga batas kelsellamatan yang tellah ditelntulkan dan melmelnulhi pelratulran 

kelsellamatan. Jelnis tanah seltelmpat, strulktulr atas, belsarnya belban, dan telgangan yang akan 

ditransfelr olelh pondasi selmulanya belrpelran dalam pelmilihan pondasi, olelh karelna itul strulktulr 

dan belntulk tanah sangat pelnting dalam proyelk konstrulksi. Jika pelrelncanaan pondasi tidak 

melmpelrhitulngkan kondisi tanah yang kelras, maka dalam waktul   
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Saat melmilih pondasi, pelnting ulntulk melmpelrtimbangkan kelselsulaiannya delngan belrbagai 

kondisi lapangan selrta kelmampulannya ulntulk disellelsaikan delngan biaya mulrah selsulai jadwal 

konstrulksi. Faktor-faktor belrikult haruls dipelrhatikan saat melmilih jelnis pondasi jika kondisi ini 

dipelrhitulngkan. (Sosrodarsono & Nakazawa, 2000) : 75. Keladaan tanah pada pondasi, 

Batasan yang diselbabkan olelh konstrulksi di atasnya, Batasan dari lingkulngan selkitar, Biaya 

waktul dan telnaga kelrja. 

Lokasi tanah lulnak (SEl) didelfinisikan selbagai lokasi delngan klasifikasi kulrang dari 15 

dalam SNI 1726:2012, Tata Cara Pelrelncanaan Keltahanan Gelmpa ulntulk Strulktulr Bangulnan 

dan Non Bangulnan. Belrdasarkan data N-SPT dari boring log tanah ulntulk BH-03, seltellah 

melngkonvelrsi keldalaman total delngan total N-SPT, didapat ∑N = 4,6, yang melnulnjulkkan 

bahwa hasil konvelrsi telrselbult kulrang dari 15. Delngan delmikian, klasifikasi situls telrselbult 

dianggap selbagai situls tanah lulnak. Sellanjultnya, analisis pondasi dalam dilakulkan delngan 

melnggulnakan pondasi Tiang bor.  

Tabell 1.1 Klasifikasi Situls 

SEl ( Tanah Lulnak ) < 175 <15 <50 

ataul seltiap profil tanah yang melmpulnyai kulalitas 

belrikult dan melngandulng lelbih dari tiga meltelr 

tanah: 

PI > 20 Indelks Plastisitas Kadar Air, w ≥ 40% 

1. Kelkulatan gelselr yang tidak melngalir 

2.  s ̅ul < 25 Kpa 

Sulmbelr :  SNI 1726:2012:17 

 

Dalam proyelk pelnggantian jelmbatan alalak ini, pelnguljian pelneltrasi standar (SPT), meltodel 

statis, digulnakan ulntulk melnyellidiki tanah. Melnulrult Telrzaghi dan Pelck , keltika keldalaman 

tanah kelras melncapai 41,5 meltelr di BH-03, tanah delngan nilai N selbelsar (57) lelbih dari 50 

suldah telrmasulk dalam katelgori tanah yang sangat telbal. Melskipuln delmikian, kondisi tanah 

yang melngandulng lelmpulng melmiliki nilai N belrkisar antara 10 hingga 30 pada keldalaman 

47,5 hingga 100 meltelr. Lelbih jaulh, tulmpulkan yang dibor di lapangan melmiliki keldalaman 70 
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meltelr dan melmiliki nilai N 18, yaitul antara 15 dan 30 ulntulk lelmpulng yang sangat kakul, 

melnulrult Telrzaghi dan Pelck. Jadi, ulntulk pelrelncanaan ini, kami melncoba melnggulnakan pondasi 

Tiang bor delngan keldalaman 70 m karelna, melnulrult nilai N, relntangnya stabil dan telrmasulk 

dalam tanah liat yang sangat kakul. Sellain itul, Data N-SPT BH-04 dan BH-05 digulnakan ulntulk 

melrelncanakan pondasi di bawah tiang, dan nilai keldalaman tanah kelras hampir idelntik delngan 

BH-03, artinya keldalaman pondasi adalah 75,5 m. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari pelmaparan  latar bellakang  di atas, maka rulmulsan  masalah  yang  akan dibahas 

selbagai belrikult: 

a. Belrapa belrat yang dapat ditopang olelh strulktulr atas dari abultmeln jelmbatan ? 

b. Belrapa dimelnsi abultmelnt pada jelmbatan Alalak Banjarmasin. 

c. Belrapa dimelnsi pilel cap pada jelmbatan Alalak Banjarmasin. 

d. Belrapa daya dulkulng pondasi Tiang bor pada jelmbatan telrselbult. 

e. Belrapa pelnulrulnan yang telrjadi ulntulk pondasi . 

f. Belrapa tullangan yang dipakai pada pelnullangan abultmelnt, pilel cap dan pondasi 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pelmbatasan masalah belrikult dipelrlulkan ulntulk melncelgah pelnyimpangan dari isul yang 

akan dibahas::  

a. Pelrelncanaan Abultmelnt dan Pondasi Jelmbatan Seli Alalak Banjarmasin 

dipulsatkan pada Abultmelnt BH-03. 

b. Tidak melmelriksa aspelk arsitelktulr, Relncana Anggaran Biaya (RAB), ataul stratelgi 

implelmelntasi. 

c. Pelrelncanaan strulktulr belton jelmbatan, RSNI T-12-2004 

d. Standar pelmbelbanan ulntulk jelmbatan, SNI 1725-2016 

e. Pelrsyaratan Pelrancangan Gelotelknik, SNI 8460-2017 
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1.4 Maksud dan tujuan 

Adapuln maksuld  dan  tuljulan  yang  bisa  dipelrolelh  dari  analisa  daya  dulkulng 

pondasi jelmbatan Alalak ini selbagai belrikult: 

a. Melngeltahuli belrapa belban strulktulr atas yang ditelrima pada pondasi jelmbatan 

b. Melngeltahuli belrapa daya dulkulng pondasi Tiang bor telrselbult  

c. Melngeltahuli belrapa dimelnsi pilel cap pada jelmbatan 

d. Melmahami selbelrapa belsar daya dulkulng pondasi tiang pancang jelmbatan yang   

dibor 

e. Belsarnya pelnulrulnan yang telrjadi pada jelmbatan 

f. Melngeltahuli  tullangan  yang  dipakai  pada  pelnullangan  abultmelnt,  pilel  cap  dan 

pondasi Tiang bor.  

1.5 Manfaat 

Pelnullisan tulgas akhir ini melmpulnyai manfaat ulntulk dapat dijadikan selbagai aculan 

bagi para akadelmisi dan profelsional, khulsulsnya di bidang telknik sipil, yang seldang 

melnelliti strulktulr bawah delngan pelnelkanan pada pondasi tiang bor 
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